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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan  Penelitian 
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif, dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini akan 
mendeskripsikanDampak Perceraian Orang Tua Pada Kenakalan Remaja di 
Desa Pulau Sarak Kecamatan Kampar 
 Penelitian deskriptif yaitu melakukan menganalisis dan menyajikan 
fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk difahami dan 
disimpulkan.
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B. Lokasi Penelitian dan waktu Penelitian 
a) Lokasi Penelitian 
Adapun Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Desa pulau sarak  
Kecamtan Kampar. Adapun Alasan penelitian lokasi ini didasari oleh 
Lokasi penelitian mudah dijangkau oleh peneliti.Sehingga mempermudah 
peneliti menganalisis data. 
b) Waktu penelitian  
Adapun waktu penelitian inidimulai dari bulan Mei sampai 
Oktober 2016dan sesuai dengan kemampuan penulis. 
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C. Sumber Data 
Berdasarkan sumbernya data dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 
data primer dan data skunder:
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a. Data Primer, merupakan data yang dihimpun secara langsung dari 
informasi dan diolah sendiri oleh peneliti. Data primer diperoleh dari hasil 
observasi partisipasi dan wawancara terhadap informan. 
b. Data skunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu 
dari hasil dokumentasi dan data-dat yang tersedia dari berbagai pihak atau 
instansi terkait dengan penelitian. 
 
D. Informan Peneliti 
Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dengan 
pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan responden.
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Subjek dalam penelitian ini adalah Remaja di Desa Pulau Sarak Kecamatan 
Kampar. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 3orang tua remaja dan 
tetangga di sekitarnyauntuk mendapatkan data dan informasi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah proseduryang sistematik dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Secara umum metode pengumulan 
data dalam penelitian ini menggunakana teknik pengumpulan data sebagai 
berikut:
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a. Wawancara 
Moh. Pabundu Tika dalam buku Metodologi Riset Bisnis 
menyatakan bahwa wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 
cara tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan 
pada masalah, dan tujuan. Wawancara ini dilakukan kepada Remaja atau 
Orang tua Remaja, yang berada di di Desa Pulau Sarak Kecamatan 
Kampar. 
b. Observasi 
Yaitu cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau 
fenomena yang ada pada pada objek penelitian. Observasi ini dilakukan di 
Desa Pulau Sarak Kecamatan Kampar. 
c. Dokumentasi 
Yaitu mencari dan mengumpulakan data menganai hal-hal yang 
berupa foto, catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda, 
dan sebagainya. 
 
F. Validitas Data 
Validitas adalah keabsahan atau akurasi suatu alat ukur.
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 Validitas 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode triangulasi 
data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik yang paling banyak yang digunakan adalah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya. Denzin membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
peneliti, dan teori. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Pada triangulasi dengan 
metode, menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekkan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, 
dan (2) pengecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
Teknik triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainya untuk keperluan pengecekkan kembali derajat kepercayaan data. 
Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kesalahan dalam 
pengumpulan data. Pada dasarnya pengamatan suatu tim penelitian dapat 
direalisasikan dilihat dari segi teknik ini. Cara ini ialah membandingkan hasil 
pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya. Triangulasi  dengan teori, 
menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak 
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu teori. 
Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola hubungan dan 
menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali untuk 
mencari tema atau penjelasan pembanding. Secara induktif hal itu dilakukan 
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dengan mengarahkan pada upaya penemuan penelitian lainnya. Sedangkan 
secara logika dilakukan usaha pencarian cara lainnya untuk 
mengorganisasikan data dengan jalan memikirkan kemungkinan-kemungkinan 
itu dapat ditunjang oleh data. Dipihak lain Patton berpendapat lain, bahwa hal 
itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakan penjelasan pembanding, bukan 
berarti ia menguji atau meniadakan alternatif itu. Justru peneliti mencari data 
yang menunjang alternatif penjelasan itu. Jika peneliti gagal menemukan 
‘bukti’ yang cukup kuat terhadap penjelasan alternatif dan justru membantu 
peneliti dalam menjelaskan derajat kepercayaan atau hipotesis kerja asli, hal 
ini merupakan penjelasan ‘utama’ peneliti. Melaporkan hasil penelitian 
disertai penjelasan sebagaimana dikemukakan tadi jelas dan menimbulkan 
derajat kepercayaan data yang diperoleh. 
Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Dengan kata lain bahwa triangulasi, peneliti dapat me-
rechecktemuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, 
metode, atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukan dengan 
jalan:mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, mengeceknya dengan 
berbagai sumber data, memanfaatkan berbagai metode agar pengecekkan 
kepercayaan data dapat dilakukan.
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Validitas data dalam penelitian ini untuk mengetahui keabsahan suatu 
data dari hasil penelitian maka dari itu peneliti mengkroscek hasil wawancara 
dan sumber data lainnya.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilih data menjadi suatu yang dapat dikelola, 
mensistematikannya, mencari dan menemukan pola atau apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat di ceritakan kepada 
orang lain. 
Untuk itu, penulis menggunkan metode analisis deskriptif kualitatif 
dalam teknik analisa data, sesuai dengan pendekatan yang digunakan yaitu 
deskriptif. Deskriptif adalah data yang diperoleh dan digambarkan dengan 
kata-kata atau kalimat dan kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 
memperoleh sebuah kesimpulan. 
 
